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BAB V  

 PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Media penyuluhan visual bagi orangtua tentang cara membimbing bina diri anak disabilitas 
mental usia sekolah dapat di rancang dengan  media booklet buku panduan berorientasi 
landscape yang di digantung (pakai ring) agar mudah di di buka setiap lembarnya, dan 
menggunakan kertas yang tidak mudah lecek.  Buku panduan ini akan digunakan oleh Forum 
Komunikasi Keluarga Anak dengan Kecacatan (FKKADFK) Kota Bandung sebagai media 
penyuluhan.  

Buku panduan ini  menggunakan konsep komunikasi verbal dan visual tentang langkah-
langkah membimbing bina diri anak.  Konsep kreatif visual menggunakan gambar ilustrasi 
yang dibuat dari tracing fotografi model yang melakukan aktivitas bina diri tentang cara 
makan, mengurus diri, dan membersihkan lingkungan.  Gambar ilustrasi pada tahapan bina 
diri ini melengkapi komunikasi verbal tentang membimbing bina diri sehingga menjadi acuan 
agar orangtua mudah membimbing dan menunjukkan model yang dapat ditiru  oleh anak 
disabilitas mental (katagori mampu latih)  mereka.  

Bacaan buku panduan ini agar lebih menarik dan tidak formal, maka digunakan typografi  
Comic Sans MS pada teks dengan ukuran 16 point  dan Cooper Black  untuk judul tema 
tentang aktifitas bina diri. Warna typografi menggunakan warna biru dan merah, 
menunjukkan hal yang perlu diperhatikan.  Warna pada gambar visual menggunakan warna-
warna –warna cerah dan di beri kotak untuk menunjukkan kegiatan bina diri.   

5.2 Saran 

Untuk mengoptimalkan rancangan media penyuluhan bagi orangtua anak disabilitas, maka di 
sarankan sebagai berikut: 

1. Merancang media dengan gambar yang lebih detail  tentang tahapan bina diri, seperti 
langkah-langkah mengajarkan anak makan, minum 

2. Meminta saran dari orangtua anak disabilitas mental tentang kelengkapan media 
penyuluhan bina diri anak yang sudah dibuat. 

  

 


